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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang sangat pesat semakin mendorong pemilik 

perusahaan untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya dengan strategi 

bisnis baik jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satunya dengan 

penggabungan beberapa usaha. Dengan penggabungan beberapa usaha, 

diharapkan perusahaan-perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, 

diversifikasi usaha, atau meningkatkan integrasi vertical dari aktivitas operasional 

yang ada (Annisa Meta Cempaka Wangi, 2010). Bentuk penggabungan usaha 

yang sering dilakukan adalah merger dan akuisisi dimana strategi ini sebagai salah 

satu cara untuk mencapai beberapa tujuan yang bersifat ekonomis dan jangka 

panjang.  

Merger adalah salah satu bentuk absorsi/penyerapan yang dilakukan oleh 

satu perusahaan terhadap perusahaan yang lain. Jika terjadi merger antara 

perusahaan A dan perusahaan B, maka pada akhirnya hanya akan ada satu 

perusahaan saja, yaitu perusahaan A atau B. Pada sebagian besar kasus merger, 

perusahaan yang memilki ukuran yang lebih besar yang dipertahankan hidup dan 

tetap mempertahankan nama dan status hukumnya, sedangkan perusahaan yang 

berukuran lebih kecil atau perusahaan yang di merger akan menghentikan 

aktivitas atau dibubarkan sebagai badan hukum (Lani Dharmasetya dan Vonny 

Sulaimin,2009: 10).  
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Bentuk lain dari penyatuan perusahaan adalah pengambilalihan 

perusahaan, yang sering disebut dengan akuisisi. Pada akuisisi, masing-masing 

perusahaan, baik perusahaan yang mengambil alih maupun perusahaan yang 

diambil alih tetap mempertahankan aktivitasnya, identitasnya, dan kedudukannya 

sebagai perusahaan yang mandiri. Praktik akuisisi melahirkan hubungan induk 

perusahaan (perusahaan yang mengambil alih) dan anak perusahaan (perusahaan 

yang diambil alih) (Lani Dharmasetya dan Vonny Sulaimin, 2009:11). 

Alasan perusahaan lebih tertarik memilih merger dan akuisisi sebagai 

strateginya daripada pertumbuhan internal adalah karena merger dan akuisisi 

dianggap jalan cepat untuk mewujudkan tujuan perusahaan dimana perusahaan 

tidak perlu memulai dari awal suatu bisnis baru. Merger dan akuisisi juga 

dianggap dapat menciptakan sinergi, yaitu nilai keseluruhan perusahaan setelah 

merger dan akuisisi yang lebih besar daripada penjumlahan nilai masing-masing 

perusahaan sebelum merger dan akuisisi. Perubahan-perubahan yang terjadi 

setelah perusahaan melakukan merger dan akuisisi biasanya akan tampak pada 

kinerja perusahaan dan penampilan finansialnya (Annisa Meta Cempaka Wangi, 

2010). Alasan peneliti memilih perusahaan pengakuisisi karena perusahaan  

pengakuisisi bisa memilih perusahaan yang akan diakuisisi yang mempunyai nilai 

undervalued. Dengan perusahaan seperti ini, maka perusahaan pengakuisisi akan 

mendapatkan tambahan aset dengan biaya yang lebih murah dibandingkan dengan 

membuka perusahaan baru. 

Aktivitas merger dan akuisisi semakin meningkat seiring dengan intensnya 

perkembangan ekonomi yang makin mengglobal. Di Indonesia merger dan 

akuisisi menunjukkan skala peningkatan yang cukup signifikans dari tahun ke 
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tahun. Di Indonesia, seperti merger Bank Mandiri, merger Bank Permata, akuisisi 

Indofood atas Bogasari dan akuisisi Kalbe Farma atas Dankos Lab. (Abdul Moin, 

2003:2). 

Untuk menilai bagaimana keberhasilan merger dan akuisisi yang 

dilakukan, dapat dilihat dari kinerja perusahaan setelah melakukan merger dan 

akuisisi terutama kinerja keuangan baik bagi perusahaan pengakuisisi maupun 

perusahaan diakuisisi. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari keputusan-

keputusan yang diambil oleh manajer dalam menjalankan suatu perusahaan (Lia 

aisa& Indarto, 2009 : 97). Penilaian kinerja perusahaan yang melakukan merger 

dan akuisisi di dasarkan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan 

adalah : total assets turnover (TATO), net profit margin (NPM), return on asset 

(ROA), cash ratio (CR), dan debt to equity (DER). Kesulitan penerapan strategi 

merger dan akuisisi tersebut mengakibatkan tidak semua perusahaan mengalami 

peningkatan kinerja pasar maupun kinerja keuangan sesudah merger dan akuisisi. 

  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latarbelakang diatas maka rumusan masalahnya adalah 

apakah terdapat perbedaan yang yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah melakukan merger atau akuisisi yang diukur 

dengan total assets turnover (TATO), net profit margin (NPM), return on asset 

(ROA), cash ratio (CR), dan debt to equity (DER) ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji perbedaan dari rasio-rasio keuangan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah melakukan merger dan akuisisi.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Di dalam melakukan penelitian terdapat beberapa manfaat yang dapat 

diberikan kepada pihak tertentu. Berdasarkan latarbelakang, perumusan masalah 

serta tujuan penelitian, maka manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini adalah: 

1.  Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

memperdalam penguasaan para akademisi menyangkut isu merger dan 

akuisisi, apa pengaruhnya dan bagaimana akibat yang ditimbulkannya. 

2.  Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan maupun 

pemegang saham yang merencanakan akan melakukan merger dan 

akuisisi. 

3.  Memberikan masukan bagi pihak manajemen perusahaan maupun 

pemegang saham perusahaan yang telah melaksanakan merger dan akuisisi 

untuk melakukan evaluasi. 

4.  Bermanfaat bagi peneliti untuk lebih memahami dan mengaplikasikan 

disiplin ilmu yang dimiliki dalam bentuk penelitian, khususnya dalam 

bidangmanajemen keuangan dan investasi. 
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1.5  Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi lima 

bab, antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan. Adapun sistematika 

penulisan dan uraiannya adalah sebagai berikut : 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang latarbelakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II      :  TINJAUAN PUSTAKA 

Berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III          :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini secara garis besar diuraikan mengenai metode 

penelitian yang terdiri dari : rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan 

pengukuranvariabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan 

sampel, data dan metode pengumpulan data serta teknik analisis 

data. 

BAB IV  :  HASIL DAN ANALISIS  

Pada bab ini disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Pembahasan atau analisis dilakukan terhadap permasalahan yang 

dimuat dalam Bab I dengan menggunakan metode yang 
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berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 

hubungan antara bagian dalam sistematika penulisan ini. 

BAB V  : PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil analisis yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metode yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Dalam bab ini juga dikemukakan 

saran penyelesaian. 

 




